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Abstract 
The purpose of designing the packaging premium Village Leather based on the wood and resin is to increase 
brand awareness. The research done by using qualitative research methods by doing interviews, observation and 
documentation, and study of the library to get data that is used as a supporter of the making of the concept of 
design promotion media. The data has been analyzed using several stages, i.e. data reduction, presentation of 
data and the conclusions. From the analysis of the data found some key words that refers to the communication 
strategy promotional media that will be used to reach the target audiance intended. After the analysis of the data, 
clean the concept of keyword or design premium packaging design that is "precious". Description of the concept 
of precious is something valuable, glorious, and have aesthetic value more. The concept of "precious" aims to 
show that the design of the packaging premium Village Leather is seuah packaging design that has a different 
appeal to the other. The concept of precious aims to convey the identity of Village Leather through the design of 
the premium packaging design with the achieved brand awareness. 
Keywords: the design of the Packaging, premium packaging, wood, resin, Brand Awarness. 
 
 Dengan meningkatnya nilai (value) di 
masyarakat membuka peluang untuk terciptanya 
peluang usaha dibidang industri kreatif khususnya 
kerajinan kulit. Village Leather yang baru berdiri 
pada tahun 2015 mencoba melirik usaha dibidang 
kerajinan kulit dengan memanfaatkan peningkatan 
nilai (value). Penelitian ini berfokus pada tingkat 
kesadaran masyarakat terhadap Village Leather 
yang masih rendah. Tujuannya adalah 
meningkatkan brand awareness Village Leather 
pada masyarakat melalui desain kemasan premium. 
Peningkatan daya beli masyarakat dan jumlah 
kalangan menengah keatas di Indonesia membuka 
peluang pasar bagi industri kulit untuk terus 
berkembang, terutama diberbagai wilayah 
Indonesia industri kecil dan menengah mengalami 
perkembangan yang pesat.  
 Dalam brand awareness ini merupakan 
salah satu hal penting yang menjadi pertimbangan 
dalam mendirikan atau mengembangkan suatu 
perusahaan karena kesadaran akan merek dapat 
secara langsung mempengaruhi pengenalan merek. 
Rendahnya kesadaran masyarakat akan sebuah 
merek berarti pengenalan mereknya pun  dapat 
dikatakan rendah pula. 
Dalam hal ini Village Leather belum 
memaksimalkan sebuah inovasi baru dalam desain 
kemasan, yang ada terbukti hingga saat ini setelah 
berdirinya Village Leather belum ada inovasi baru 
dalam desain kemasan. Atas dasar berbagai hal 
tersebut maka perancangan desain kemasan 
premium dengan menggunakan material kayu dan 
resin, sesuai dengan pangsa produk baru dalam 
kelas menengah keatas (premium) untuk Village 
Leather ini perlu dilakukan sebagai upaya 
mengenalkan serta mengingatkan kembali merek 
dengan inovasi baru kepada masyarakat. 
Mengingat Village Leather  ini sangat berpotensi 
dan diperlukan upaya desain kemasan yang lebih 
kreatif dan inovatif untuk mengenalkan kepada 




Dalam perancangan desain kemasan 
premium Village Leather ini, peneliti mencari 
informasi dan menganalisa data dengan cara 
melakukan pendekatan kualitatif. Metode ini 
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus 
penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain 
itu landasan teori juga bermanfaat untuk 
memberikan gambaran umum tentang latar 
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil 
penelitian. 
Teknik analisa data metode analisis 
dekriptif-kualitatif. Desriptif yaitu data yang 
dilakukan dengan penalaran, sedangkan kualitatif 
yaitu teks, huruf, ilustrasi, dan warna dalam 
hubungannya dengan prinsi-prinsip desain yang 
baik yaitu kesatuan (unity), keseimbangan 
(balance), dan keserasian (harmony). 
Teknik analisa data kualitatif yang akan dilakukan 
oleh penulis adalah Perpanjang pengamatan, 
Meningkatkan ketekunan, Triangulasi, Analisis 
kasus negative, Menggunakan bahan referensi, 
Menggunakan member check (Sugioyono, 2012 
:270). 
HASIL DAN ANALISA DATA 
Observasi dan Wawancara 
Observasi dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan langsung terhadap suatu objek dan 
melakukan pencatatan secara sistimatis tentang hal-
hal tertentu yang menjadi target pengamatan. 
Observasi yang dilakukan pada tanggal 14 Oktober 
2016 dilakukan pengamatan dan pencatatan secara 
langsung mengenai desain kemasan Village 
Leather. Hasil observasi ini diketahui bahwa desain 
kemasan kurang menarik dan kurangnya kesadaran 
merek. 
Berdasarkan observasi tentang pemilihan 
media, berikut ini adalah hasil observasi dengan 
Yusuf Arjuna, selaku pemilik Village Leather. 
Yaitu merancang desain kemasan yang menarik 
agar dapat meningkatkan kesadaran merek dan 
memiliki nilai lebih pada produk. 
Metode ini merupakan proses tanya jawab 
lisan yang berfungsi untuk menggali informasi 
yang lebih mendalam mengenai permasalah yang 
dihadapi. Metode wawancara ini dilakukan secara 
langsung untuk mendapatkan informasi-informasi 
lebih mendalam mengenai desain kemasan Village 
Leather, yang pada dasarnya dapat meningkatkan 
produk serta kesadaran merek terhadap Village 
Leather. 
Wawancara pertama dilakukan kepada 
Yusuf Arjuna, selaku pemilik kerajinan kulit 
Village Leather. Wawancara dilakukan pada 
tanggal 14 oktober 2016 pada pukul 19.30 WIB, 
yang menjelaskan mengenai desain kemasan 
terhadap Village Leather terlalu minim karena 
tanpa adanya label tag atau tanda merek. 
 
Hasil Dokumentasi 
Hasil dokumentasi yang dilakukan berupa 
visualisasi dalam bentuk dokumentasi foto Village 
Leather. Hasil foto dari dokumentasi sebagai 


















Gambar 4.1 Pengrajin kulit, proses pembuatan 
( Sumber: Dokumentasi peneliti, 2016 ) 
Gambar 4.2 Village Leather Workshop 
( Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2016 ) 
Gambar 4.3 Produk Village Leather 
( Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2016 ) 
 
 
Segmentation, Targeting, Positioning (STP) 
1. Segmentasi 
Dalam perancangan desain kemasan premium 
Village Leather berbasis kayu dan resin 
sasaran atau target yang dituju adalah:  
a. Demografis 
Usia   : 20-35 tahun 
Jenis Kelamin : Pria dan Wanita 
Kelas Sosial : Menengah keatas 
b. Geografis 
Wilayah  : Pulau Jawa 
Ukuran Kota : Kota Besar 
c. Psikografis 
Gaya Hidup : Mengacu pada 
masyarakat pecinta 
kerajinan kulit. 
Kepribadian   : Masyarakat yang tertarik 




Seseorang yang membutuhkan produk 
handmade kerajinan kulit yang inovatif dan 
eksklusif. 
3. Positioning 
Village Leather sebagai kerajinan kulit yang 
menawarkan produk handmade dengan teknik 
handstiching yang memiliki pelayanan yang 
dapat custom product. 
 
Analisis SWOT (Streght, Weakness, 
Opportunity, Threat) 
SWOT adalah dipergunakan untuk menilai 
dan menilai ulang (reevaluasi) suatu hal yang telah 
ada dan telah diputuskan sebelumnya dengan 
tujuan meminimumkan resiko yang mungkin 
timbul. Langkahnya adalah dengan 
mengoptimalkan segi positif yang mendukung serta 
meminimalkan segi negatif yang berpotensi 
menghambat pelaksanaan keputusan perancangan 
yang telah diambil (Sarwono dan Lubis 2007: 18). 
Strategi utama : Tingginya persaingan bisnis 
kerajinan kulit saat ini maka diperlukan merancang 
desain kemasan premium yang inovatif dan 
eksklusif, agar masyarakat dapat lebih mengenal 
produk Village Leather yang berbeda dengan 
kerajinan kulit yang lain. 
 
 
Gambar  4.4 Analisis Keyword 
( Sumber : Hasil Olahan Peneliti, 2016 ) 
 
Keyword 
 Kata kunci atau keyword dari perancangan 
video youtube Sanggar Gubug Wayang sudah 
dipilih melalui analisis data yang sudah dilakukan. 
Penentuan keyword akan diambil berdasarkan data 
yang telah terkumpul dari hasil wawancara, 
observasi, STP, studi literature, studi eksisting, 
studi kompetitor, STP, USP dan SWOT. 
 
Deskripsi Konsep 
 Berdasarkan hasil data yang diperoleh, 
konsep dari perancangan ini adalah menyajikan 
produk dengan kemasan premium yang inovatif 
dan eksklusif yang dapat memberikan value 
terhadap kemasan premium Village Leather. Untuk 
menampilkan sebuah produk dengan kemasan 
premium yang inovatif dan eksklusif maka material 
kayu dan resin dapat menonjolkan sebuah kemasan 
yang eksklusif dan terlihat natural sesuai dengan 




Dari segi visual kemasan yang baru 
sebagai karakter baru Village Leather mampu 
membuat para konsumen yang belum mengenal, di 
harapkan akan lebih mengenal produk yang 
ditawarkan oleh Village Leather. Tidak hanya itu, 
tampilan baru ini juga diharapkan dapat menarik 
para calon konsumen baru untuk mendapatkan 
produk dari Village Leather dengan desain 
kemasan premium. 
Dalam perancangan desain kemasan 
premium ini elemen visual dan warna akan 
mengarah pada konsep yang dituju yaitu 
“Precious” dimana konsep ini akan digambarkan 
atau diwakilkan dalam bentuk kemasan, dan warna 
yang akan dibuat. Deskripsi konsep precious 
adalah sesuatu yang berharga, mulia, serta 
memiliki nilai keindahan lebih. Konsep “precious” 
bertujuan untuk menunjukkan bahwa desain 
kemasan premium Village Leather adalah seuah 
desain kemasan yang memiliki daya tarik yang 
berbeda dengan yang lainnya. Konsep precious 
bertujuan untuk menyampaikan identitas Village 
Leather melalui perancangan desain kemasan 
premium dengan tercapai brand awareness. 
 
Strategi Kreatif 
Strategi kreatif dalam membuat sebuah 
perancangan desain kemasan sangatlah diperlukan 
sesuatu yang digunakan untuk mengundang daya 
tarik masyarakat luas terhadap hasil perancangan 
desain kemasan premium Village Leather. 
Dengan adanya keyword atau kata kunci 
konsep, diharapkan akan memberikan visualisasi 
yang sesuai dengan perancangan desain kemasan 
premium Village Leather berbasis kayu dan resin 
sebagai upaya meningkatkan brand awareness. 
a. Bahan dan Material 
1. Jenis Kayu : Kayu palet 
jati Belanda 
2. Lem  : Lem fox 
3. Resin  : 1 
liter 
4. Catalist : 25 miligram 
5. Pigment : Merah 
6. Kain  : Flanel 1 meter 
7. Engsel  : 10 
biji 
8. Kuncian : 3 biji 
9. Magnet : 4 biji 
Bahan dan material tersebut merupakan dasar dari 
pemuatan kemasan premium, yang diolah 
berdasarkan ukuran dari produk setiap item dan 
dalam kemasan paketan. 
b. Warna 
 Warna merupakan hal terpenting dalam 
menciptakan suatu desain karena setiap warna 
memiliki makna, kesan dan psikologi akan berbeda 
setiap perorangan. Menurut Sanyoto warna dapat 
mempengaruhi jiwa manusia dengan kuat atau 
dapat mempengaruhi emosi manusia, warna juga 
dapar menggambarkan suasana hati seseorang.Pada 
seni sastra lama maupun modern warna diartikan 
sebagai kiasan atau perumpamaan (Sanyoto, 2006). 
Setiap warna memiliki karakteristik tertentu yang 
dimaksud adalah ciri-ciri atau sifat-sifat khas 
tertentuyang dimiliki oleh suatu warna. 
Warna-warna digolongkan menjadi dua golongan 
besar tersebut, karena adanya dua alasan yang 
didasarkan pada arti simbolisnya. Pertama karena 
keluarga warna merah sering diasosiasikan dengan 
matahari, darah, api adalah benda-benda yang 
memberikan kesan panas atau merangsang 
kejiwaan warna-warna ini tergolong dari merah, 
jingga, kuning, warna-warna langit atau warna 
dingin memiliki sifat sejuk atau tenang. Kedua jauh 
dari sifat yang eksternal, warna seolah-olah 
menimbulkan efek langsung, baik rasa panas 
maupun rasa sejuk kepada badan kita, diuraikan 
bahwa warna merah menimbulkan emosi lebih 
tinggi atau lebih kuat dibandingkan dengan warna 
lainnya sementara warna biru adalah kebalikannya. 
Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan analisis 
dari peneliti bahwa desain yang akan dibuat 
menggunakan warna primer. Warna-warna tersebut 
diambil dari situs www.colorschemedesigner.com, 
kesimpulan dari warna yang digunakan nantinya 
adalah warna merah, karena warna merah memiliki 
arti kekuatan, gairah, dan enerjik. Warna tersebut 





















Gambar  4.5 Warna terpilih 














Gambar 4.6 Warna Olahan 
www.colorschemedesigner.com 
( Sumber : Hasil Olahan Peneliti ) 
 
Strategi Media 
Media yang digunakan dalam pembuatan 
kemasan premium ini dibagi menjadi dua 
macam, yaitu media utama dan media 
pendukungnya. Media utama yag digunakan 
adalah kemasan premium berbasis kayu dan 
resin. Sedangkan untuk media pendukungnya 
digunakan sebagai media publikasi dan 
sebagai media promosi desain kemasan 
premium. Berikut media yang digunakan 
dalam proses perancangannya: 
 
 
a. Kemasan Premium 
kemasan adalah wadah untuk meningkatkan 
nilai dan fungsi sebuah produk. Kemasan 
premium Village Leather berbasis kayu dan 
resin terdapat dua varian kemasan yaitu, yang 
pertama kemasan produk untuk setiap item 
sesuai dengan target pasar dengan tepat, dan 
yang kedua adalah kemasan paketan yang 
terdapat tiga item dalam satu kemasan. Dengan 
adanya dua varian ini dapat memicu minat beli 
dengan merangsang lima pancaindra 
konsumen, yaitu; melihat, mendengar, meraba, 
merasa, sampai ada keputusan membeli dan 
menggunakan produk. 
 
b. Media Pendukung 
 Untuk media pendukung desain kemasan 
premium Village Leather ini yang digunakan 
sebagai media publikasi serta media promosi 
untuk mendukung media utamanya, maka 
dibutuhkan empat jenis media yang paling 
efektif untuk menarik minat target audience 
dan target market, yaitu : 
1. Poster 
Poster adalah media promosi luar ruang yang 
sering digunakan dan mudah dijumpai dimana 
dan kapan saja. Kepopuleran dari sebuah 
poster sebagai alat media promosi banyak 
ditemukan baik di papan pengumuman, di 
pinggir jalan maupun tempat lainnya. Poster 
merupakan media yang informatif, dapat 
dibaca berulang-ulang, menjangkau audiens 
dan atraktif. 
2. Wood sign 
Wood sign adalah tanda terbuat dari kayu yang 
terdapat nama merek produk, merupakan 
sebuah media yang tidak hanya informatif 
namun juga memberikan sentuhan yang 
mengesankan, keunikan, serta daya tarik 
masyarakat terhadap Village Leather dalam 
mengikuti sebuah event-event tertentu. 
3. X-banner 
Penggunaan media cetak berupa X-banner ini 
bertujuan sebagai  daya tarik lebih yang 
diletakan di Village Leather store dan dapat 
digunakan pada event-event tertentu dalam 
promosi Village Leather. Dengan media ini 
akan lebih mudah menarik perhatian khalayak. 
4. Flyer 
Flyer atau sebuah selebaran, juga disebut surat 
edaran atau leaflet, merupakan bentuk iklan 
kertas untuk mempublikasikan sebuah acara, 
event, atau produk. Flyer dapat di sebar dalam 
event-event tertentu untuk menginformasikan 
bahwa Village Leather mengeluarkan sebuah 
inovasi terbaru yaitu sebuah produk premium. 
5. Merchandise 
Merchandise adalah segala bentuk produk 
yang ditujukan sebagai hadiah atau diberikan 
secara cuma-cuma. Merchandise yang 
diberikan oleh Village Leather ini berupa 
sticker dan gantungan kunci yang unik sesuai 
dengan inovasi terbaru dari produk premium 
Village Leather. 
 
Perancangan Desain Kemasan 
 


















Gambar 4.7 Sketsa kemasan dompet standar 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Untuk kemasan premium dompet standar 
terdiri dari material kayu pallet, resin dengan 
garis dibawah yang menunjukkan ketegasan, 
bagian atas (stamp burner) dilapisi resin dan 
terdapat plitur cokelat sebagai aksen terhadap 
kemasan. Kemasan premium produk dompet 
satandar ini memiliki ukuran panjang 18cm x 












Gambar 4.8 Sketsa terpilih 



























Gambar 4.9 Sketsa kemasan dompet traveling 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Produk dompet traveling memiliki ukuran 
panjang 13cm x lebar 19cm, sedangkan dalam 
kemasan premium memiliki ukuran panjang 
25cm x lebar 16cm x tinggi 7cm. Produk ini 
rilisan desain terbaru dengan jumlah produksi 
8 pcs hingga tinggal 3 pcs. Walaupun hanya 
bermain desain produk belum ada kemasannya 
dan masih belum diberi label tag hal ini dapat 
memikat konsumen dengan cepat dengan 
respon yang baik dan ada konsumen yang 
minta diberi label tag terlebih dahulu dan ada 















Gambar 4.10 Sketsa terpilih 



























Gambar 4.11 Sketsa kemasan tali dompet 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Produk tali dompet terdiri dari material 
kayu pallet, resin dengan garis horisontal yang 
menunjukkan ketegasan, bagian atas (stamp 
burner) dilapisi resin dan memiliki ukuran 













Gambar 4.12 Sketsa terpilih 




































Gambar 4.13 Sketsa kemasan paketan 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Produk paketan dalam kemasan premium 
berisi sabuk dan dompet passport, terdiri dari 
material kayu pallet, resin dengan garis dua 
dibawah dan satu diatas yang menunjukkan 
ketegasan, bagian atas (stamp burner) dilapisi 
resin dan bagian puinggir atas terdapat plitur 
cokelat sebagai aksen terhadap kemasan dan 













Gambar 4.14 Sketsa terpilih 
















Implementasi Desain Kemasan Premium 
a. Kemasan Dompet Standar 
Gambar 4.15 Kemasan dompet standar tampak atas 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Pada gambar 4.15 merupakan hasil dari 
implementasi karya kemasan premium, bagian atas 
tutup kemasan terdapat logo dari Village Leather 
dengan teknik dibakar dengan solder listrik, dan 
dilapisi dengan resin bening. 
 
b. Kemasan Dompet Traveling 
 
Gambar 4.19 Kemasan dompet traveling 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Pada gambar 4.19 merupakan hasil dari 
implementasi karya kemasan premium, bagian atas 
(tutup) kemasan terdapat logo dari Village Leather 
dengan teknik dibakar dengan solder listrik dan 













c. Kemasan Tali Dompet 
 
 
Gambar 4.23 Kemasan tali dompet tampak 
keseluruhan 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Pada gambar 4.23 merupakan hasil dari 
implementasi karya kemasan premium, bagian atas 
(tutup) kemasan terdapat logo dari Village Leather 
dengan teknik dibakar dengan solder listrik, dan 
dilapisi dengan resin bening. Terdapat garis 
vertical pada bagian tutup kemasan sampai pada 
bagian depan kemasan dengan menggunakan mesin 
router dan resin dengan pigment merah, dan pada 
bagian samping tampak terlihat logotype produk 
dengan menggunakan solder listrik, keseluruhan 
kemasan dilapisi dengan clear vernish. 
 
d. Kemasan Produk Paketan 
 
 
Gambar 4.26 Kemasan produk paketan tampak atas 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Pada gambar 4.26 merupakan hasil dari 
implementasi karya kemasan premium, bagian atas 
(tutup) kemasan terdapat logo dari Village Leather 
dengan teknik dibakar dengan solder listrik, again 
pinggir atas penutup terdapat resin dengan pigment 
merah mengelilingi lebar kemasan, dan seluruh 
bagian atas dilapisi dengan resin bening yang 

























Gambar 4.29 Poster 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Desain poster diambil berdasarkan tujuan 
merancang desain kemasan premium ini untuk 
mengenalkan kepada masyarakat. Maka dibuatlah 
poster yang bisa menarik perhatian masyarakat 
dengan desain yang menggunakan warna-warna 
mewah. Dengan keindahan bidang kubisme yang 
dominan merah serta didukung oleh background 
BW yang dinamis untuk menguatkan isi pesan 
yang ada pada Village Leather. 
 
b. Wood Sign System 
Gambar 4.30 Wood sign 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Wood sign adalah sistem tanda terbuat 
dari kayu, merupakan sebuah media yang tidak 
hanya informatif namun juga memberikan sentuhan 
yang mengesankan, keunikan, serta daya tarik 
masyarakat terhadap Village Leather dalam 
































Gambar 4.31 X-Banner 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Penggunaan media cetak berupa X-banner ini 
bertujuan sebagai  daya tarik lebih yang diletakan 
di Village Leather store dan dapat digunakan pada 
event-event tertentu dalam promosi Village 
Leather. Dengan media ini akan lebih mudah 



















Gambar 4.32 Flyer 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Flyer atau sebuah selebaran, juga disebut 
surat edaran atau leaflet, merupakan bentuk iklan 
kertas untuk mempublikasikan sebuah acara, event, 
atau produk. Flyer dapat di sebar dalam event-
event tertentu untuk menginformasikan bahwa 
Village Leather mengeluarkan sebuah inovasi 

















Gambar 4.33 Sticker 










Gambar 4.34 Gantungan kunci 
Sumber: hasil olahan peneliti 
 
Merchandise adalah segala bentuk produk 
yang ditujukan sebagai hadiah atau diberikan 
secara cuma-cuma. Merchandise yang diberikan 
oleh Village Leather ini berupa sticker dan 
gantungan kunci yang unik sesuai dengan inovasi 




Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
perancangan desain kemasan premium Village 
Leather berbasis kayu dan resin sebagai upaya 
meningkatkan brand awareness. dari rumusan 
masalah perancangan yang diajukan, pengumpulan 
serta analisis data yang telah dilakukan serta 
pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dan dapat ditarik beberapa kesimpulan 
pada perancangan ini. Adapun kesimpulan yang 
dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Dalam melakukan perancangan desain 
kemasan premium Village Leather sebagai 
upaya meningkatkan brand awareness 
mampu meningkatkan kesadaran merek serta 
membuat produk semakin inovatif dan 
eksklusif . Maka diperoleh konsep 
perancangan “precious” yang didapat melalui 
hasil pengumpulan data serta teknik analisis 
data melalui observasi, wawancara, SWOT, 
dan STP. 
2. Konsep precious pada desain kemasan 
premium dan media pendukung di 
implementasikan dengan bentuk media yang 
dapat mencerminkan visi dan misi dari 
Village Leather  yang di implementasikan 
pada visual, tatanan layout serta pemilihan 
warna pada proyek perancangan. 
3. Teknik yang digunakan dalam perancangan 
desain kemasan premium adalah dengan 




Beberapa hasil penelitian, beberapa saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Dengan adanya desain kemasan yang baru ini 
maka Village Leather  sudah memiliki desain 
kemasan premium yang sesuai serta memiliki 
citra merek yang kuat, maka pada Tugas 
Akhir ini dibuat desain kemasan premium 
Village Leather berbasis kayu dan resin.. 
2. Lebih mengacu kepada karakteritsik target 
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